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ABSTRAK 
Perkembangan media massa modern tidak dapat dilepaskan dari logika industri budaya yang 

berorientasi pada pasar dan keuntungan ekonomi. Media tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

penyampai informasi, tetapi juga sebagai institusi ekonomi yang memproduksi dan 

mendistribusikan simbol-simbol budaya secara massal. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh media massa dalam membentuk persepsi dan perilaku masyarakat serta dampak industri 

budaya terhadap keberagaman budaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kepustakaan (library research), melalui analisis kritis terhadap teori media massa dan 

industri budaya. Hasil kajian menunjukkan bahwa media massa memiliki kekuatan besar dalam 

membentuk realitas sosial dan pola konsumsi budaya masyarakat. Industri budaya mendorong 

terjadinya homogenisasi budaya, komodifikasi nilai budaya, serta pergeseran identitas lokal. 

Namun, di sisi lain, media juga berpotensi menjadi sarana resistensi budaya dan pelestarian nilai 

lokal apabila dikelola secara bertanggung jawab. Oleh karena itu, diperlukan kesadaran kritis 

masyarakat dan tanggung jawab etis media untuk menjaga keberagaman budaya di tengah 

dominasi industri budaya global. 

Kata Kunci: Media Massa, Industri Budaya, Efek Media, Homogenisasi Budaya, Sosiologi 

Komunikasi. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi telah menjadikan media massa 

sebagai salah satu institusi sosial paling berpengaruh dalam kehidupan masyarakat modern 

(Cangara, 2006). Media tidak lagi sekadar berfungsi sebagai saluran penyampai informasi, 

tetapi juga berperan aktif dalam membentuk realitas sosial, opini publik, serta pola 

perilaku masyarakat (Effendy, 2003; McQuail, 2011). Melalui proses seleksi dan 

penyajian pesan, media memiliki kekuatan untuk menentukan isu mana yang dianggap 

penting dan bagaimana isu tersebut dipahami oleh publik. 

Dalam perkembangannya, media massa tidak dapat dilepaskan dari logika ekonomi 

dan mekanisme pasar. Media beroperasi sebagai bagian dari industri budaya yang 

memproduksi dan mendistribusikan simbol, nilai, dan makna budaya secara massal (Lull, 

1995). Konsep industri budaya menempatkan media sebagai instrumen ekonomi yang 

menjadikan budaya sebagai komoditas, sehingga konten media cenderung distandarisasi 

dan disesuaikan dengan selera pasar demi memperoleh keuntungan maksimal (McQuail, 

2011). 

Orientasi pasar dalam industri budaya berdampak pada perubahan fungsi media, dari 

sarana edukasi dan pencerahan menjadi alat hiburan dan konsumsi massal. Kondisi ini 

berpotensi menimbulkan homogenisasi budaya, di mana keberagaman nilai dan identitas 

lokal terpinggirkan oleh dominasi budaya populer global (Koentjaraningrat, 1985). Media, 

dalam konteks ini, tidak hanya mencerminkan budaya, tetapi juga membentuk dan 

mereproduksi budaya dominan melalui konten yang disebarluaskan secara berulang. 

Lebih jauh, efek media massa terhadap masyarakat tidak bersifat netral. Media 

memiliki kemampuan untuk mempengaruhi sikap, persepsi, dan perilaku khalayak melalui 

mekanisme framing, agenda setting, dan repetisi pesan (DeFleur & Ball-Rokeach, 1989). 

Dalam kerangka industri budaya, efek media menjadi semakin kuat karena pesan-pesan 
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media diproduksi secara sistematis dan dikonsumsi dalam skala luas, sehingga berpotensi 

membentuk kesadaran semu dan pola konsumsi budaya yang seragam. 

Namun demikian, media tidak sepenuhnya bersifat deterministik. Di tengah 

dominasi industri budaya, media juga dapat menjadi ruang resistensi dan negosiasi 

budaya, terutama melalui pemanfaatan teknologi digital untuk memperkuat ekspresi 

budaya lokal dan nilai-nilai sosial (Lull, 1995). Oleh karena itu, kajian mengenai efek 

media massa dan industri budaya menjadi penting untuk memahami dinamika relasi antara 

media, budaya, dan masyarakat dalam konteks komunikasi modern. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan 

(library research), yang bertujuan untuk memahami dan menganalisis fenomena media 

massa dan industri budaya secara mendalam melalui penelusuran sumber-sumber tertulis 

yang relevan (Creswell, 2014). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus 

pada pemaknaan, interpretasi, serta analisis kritis terhadap konsep dan teori yang berkaitan 

dengan efek media massa dan industri budaya. 

Studi kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber 

sekunder, seperti buku teks, jurnal ilmiah, dan publikasi akademik yang membahas teori 

komunikasi massa, sosiologi komunikasi, serta ekonomi politik media (Sugiyono, 2017). 

Sumber-sumber tersebut dipilih berdasarkan relevansi, kredibilitas, dan kontribusinya 

terhadap pengembangan kerangka analisis penelitian. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis, yaitu dengan mengkaji, 

membandingkan, dan mensintesis berbagai pandangan teoritis untuk memperoleh 

pemahaman yang komprehensif mengenai peran media massa dalam industri budaya 

(Moleong, 2018). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola-pola 

pemikiran, relasi kekuasaan, serta implikasi sosial budaya yang muncul dari praktik media 

massa. Dalam menjaga validitas data, penelitian ini menerapkan prinsip triangulasi sumber 

dengan membandingkan berbagai referensi yang memiliki perspektif berbeda namun saling 

melengkapi (Bungin, 2013). Dengan demikian, hasil analisis diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang objektif dan argumentatif mengenai efek media massa dan dinamika industri 

budaya dalam konteks masyarakat modern. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Media Massa sebagai Agen Konstruksi Persepsi Sosial dalam Industri Budaya 

Media massa memiliki peran strategis dalam membentuk persepsi masyarakat 

terhadap realitas sosial. Media tidak hanya menyampaikan fakta secara netral, melainkan 

melakukan proses seleksi, penekanan, dan pengemasan pesan yang memengaruhi cara 

khalayak memahami suatu peristiwa (McQuail, 2011). Dalam konteks industri budaya, 

konstruksi realitas ini semakin kuat karena produksi pesan media diarahkan oleh logika 

pasar dan kepentingan ekonomi. 

Sebagaimana dikemukakan oleh DeFleur dan Ball-Rokeach (1989), media massa 

berfungsi sebagai sistem produksi pesan yang mampu memengaruhi pengetahuan, sikap, 

dan perilaku masyarakat secara luas. Temuan dalam makalah ini menunjukkan bahwa 

paparan media yang berulang terutama pada isu konflik, kekerasan, dan identitas 

kelompok berpotensi membentuk persepsi yang bias dan memperkuat stereotip sosial. 

Contoh pemberitaan konflik Maluku dan konflik etnis di berbagai wilayah menunjukkan 

bahwa framing media dapat memperkuat sentimen kelompok apabila tidak dikelola secara 

etis. 

Namun demikian, hasil kajian juga memperlihatkan bahwa media di Indonesia relatif 
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lebih berhati-hati dalam menyajikan visual kekerasan dibandingkan media asing. Hal ini 

menunjukkan bahwa praktik jurnalistik memiliki peran penting dalam mengendalikan 

dampak sosial media, terutama dalam mencegah eskalasi konflik sosial (Cangara, 2006). 

Pengaruh Media Massa terhadap Perilaku Masyarakat dalam Konteks Industri 

Budaya 

Masyarakat ditempatkan terutama sebagai konsumen produk-produk budaya yang 

diproduksi secara massal. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa media berperan besar 

dalam membentuk pola konsumsi, gaya hidup, dan preferensi budaya masyarakat. Konten 

media yang distandarisasi mendorong perilaku konsumtif dan penerimaan pasif terhadap 

nilai-nilai yang disebarluaskan industri budaya (Lull, 1995). 

Berbagai kasus internasional dan nasional yang dikaji seperti konflik di Rwanda, 

Nigeria, dan Los Angeles menunjukkan bahwa media memiliki dampak langsung terhadap 

perilaku kolektif masyarakat ketika pesan media disampaikan secara provokatif dan 

berulang (DeFleur & Ball-Rokeach, 1989). Sebaliknya, media juga terbukti mampu 

mendorong perubahan sosial positif, seperti penguatan demokrasi dan penghapusan 

diskriminasi, sebagaimana terlihat pada kasus Tiananmen dan runtuhnya apartheid di 

Afrika Selatan. 

Temuan ini menguatkan pandangan bahwa efek media massa bersifat ambivalen. 

Media dapat menjadi pemicu kekerasan sosial, tetapi juga dapat berfungsi sebagai sarana 

edukasi, kontrol sosial, dan promosi nilai-nilai kemanusiaan apabila dikelola dengan 

prinsip etika jurnalistik dan tanggung jawab sosial (Effendy, 2003). 

Dampak Industri Budaya terhadap Keberagaman Budaya 

Industri budaya berdampak signifikan terhadap keberagaman budaya dalam 

masyarakat. Produksi budaya yang distandarisasi dan didistribusikan secara massal 

melalui media massa mendorong terjadinya homogenisasi budaya. Budaya populer global 

cenderung mendominasi ruang publik, sementara budaya lokal terpinggirkan dan dianggap 

kurang relevan (Koentjaraningrat, 1985). 

Industri budaya juga mendorong terjadinya komodifikasi budaya, di mana nilai-nilai 

budaya direduksi menjadi sekadar nilai jual. Tarian tradisional, busana adat, dan cerita 

rakyat sering kali disajikan sebagai produk hiburan atau komersial, bukan sebagai ekspresi 

identitas dan nilai sosial masyarakat. Akibatnya, pemaknaan budaya menjadi dangkal dan 

kehilangan konteks historis serta filosofisnya. 

Selain itu, dominasi budaya global melalui media menciptakan distorsi identitas 

budaya, khususnya pada generasi muda. Paparan budaya populer asing yang intens 

menyebabkan pergeseran preferensi budaya, gaya bahasa, dan gaya hidup, sehingga 

identitas lokal semakin terpinggirkan. Kondisi ini memperkuat ketergantungan budaya dan 

melemahkan daya tawar budaya lokal dalam ekosistem media global (Lull, 1995). 

Resistensi Budaya dan Peran Media sebagai Ruang Negosiasi 

Meskipun industri budaya mendorong homogenisasi, hasil pembahasan juga 

menunjukkan adanya resistensi budaya. Media, khususnya media digital, membuka ruang 

bagi masyarakat untuk memproduksi dan mendistribusikan konten budaya lokal secara 

mandiri. Festival budaya, konten digital berbasis kearifan lokal, serta kebijakan 

perlindungan budaya merupakan bentuk perlawanan terhadap dominasi industri budaya 

global. 

Dalam konteks ini, media tidak sepenuhnya bersifat deterministik. Media dapat 

menjadi arena negosiasi budaya, tempat berlangsungnya proses transkulturasi, hibridasi, 

dan pribumisasi budaya (Lull, 1995). Oleh karena itu, keberlanjutan keberagaman budaya 

sangat bergantung pada kesadaran kritis masyarakat serta komitmen etis media dalam 

memproduksi dan mendistribusikan konten. 
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KESIMPULAN 

Media massa dalam kerangka industri budaya berperan penting dalam membentuk 

persepsi, perilaku, dan pola konsumsi masyarakat melalui produksi dan distribusi pesan 

yang berorientasi pada pasar. Media tidak hanya berfungsi sebagai sarana informasi, tetapi 

juga sebagai institusi ekonomi yang mengkomodifikasi budaya, sehingga berpotensi 

mendorong homogenisasi budaya dan melemahkan keberagaman identitas lokal. Namun, 

efek media tidak bersifat deterministik. Media juga memiliki potensi sebagai sarana 

edukasi, kontrol sosial, dan ruang resistensi budaya apabila dikelola secara etis dan 

bertanggung jawab. Oleh karena itu, keseimbangan antara kepentingan ekonomi media, 

etika jurnalistik, dan kesadaran kritis masyarakat menjadi kunci dalam memaksimalkan 

peran positif media massa dalam kehidupan sosial dan budaya. 
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